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ABSTRAK 

 

 

     Kota Bandar Lampung memiliki potensi wisata unggulan seperti 

adanya museum yang terletak di tengah kota, sentra kerajinan tapis 

dan sentra penjualan kuliner keripik pisang. Disamping potensi daerah 

objek wisata yang dimiliki oleh Kota Bandar Lampung, wisata kuliner 

bisa menjadi alternatif dalam mengembangan industri pariwisata. 

Peneliti mengambil objek penelitian di sentra industri keripik pisang 

Kota Bandar Lampung. Hal ini mengingat bahwa, Kota Bandar 

Lampung sebagai Ibu Kota provinsi Lampung yang memiliki potensi 

wisata kuliner keripik pisang yang cukup banyak dengan prospek ke 

depan sangat menjanjikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan strategi 

pengembangan kuliner halal dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di kota Bandar Lampung. Adapun penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research) maksudnya adalah 

penelitian yang dilakukan dengan mengambil data dan informasi dari 

lapangan, yaitu dari dinas pariwisata kota Bandar Lampung dan 

pelaku wisata halal kuliner keripik pisang Segala Mider Kota Bandar 

lampung. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder. Populasi sebanyak 32 orang atau masing-masing terdiri dari 

4-5 orang per kelompok sedangkan Sampel diambil sebanyak 9 

kelompok usaha bersama (KUB) Telo Rezeki dengan menggunakan 

metode non random sampling.   

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa: 1) Dilihat dari 

potensi yang dimiliki destinasi wisata kuliner keripik pisang KUB 

Telo Rezeki Segala Mider Kota Bandar Lampung telah memenuhi 

standar konsep pengembangan wisata halal. 2) Keberadaan pariwisata 

syariah dapat menyokong pertumbuhan ekonomi dengan 

menghidupkan industri kreatif masyarakat. 3) . Strategi pemasaran 

yang diterapkan oleh Toko keripik Pisang KUB Telo Rezeki dalam 

bersaing yaitu dengan menggunakan strategi marketing mix 4P yaitu 

strategi produk, strategi harga, strategi tempat, dan strategi promosi, 

dan telah sesuai dengan konsep pemasaran syariah. 

Kata Kunci: Kuliner Halal, Pertumbuhan Ekonomi, Potensi dan 

Strategi 
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ABSTRAK 

 

 

     The city of Bandar Lampung has superior tourism potential such as 

a museum located in the city center, a tapis craft center and a culinary 

sales center for banana chips. Besides the potential of regional tourist 

objects owned by the City of Bandar Lampung, culinary tourism can 

be an alternative in developing the tourism industry. The researcher 

took the research object at the banana chips industry center in Bandar 

Lampung City. This is considering that the city of Bandar Lampung as 

the capital city of Lampung province has quite a lot of banana chip 

culinary tourism potential with very promising future prospects. 

 This study aims to determine the potential and strategy for 

developing halal culinary in increasing economic growth in the city of 

Bandar Lampung. The research used was field research, meaning that 

research was carried out by collecting data and information from the 

field, namely from the Bandar Lampung city tourism service and the 

halal culinary tour operators of Banana Chips Mider, Bandar 

Lampung City. The data sources used are primary and secondary data. 

The population is 32 people or each consists of 4-5 people per group 

while the samples are taken as many as 9 Telo Rezeki joint venture 

groups (KUB) using a non-random sampling method. 

 Research results show that : 1) Judging from the potential of the 

banana chips culinary tourism destination, KUB Telo Rezeki All 

Mider, Bandar Lampung City has met the standard concept of 

developing halal tourism. 2) The existence of sharia tourism can 

support economic growth by reviving the community's creative 

industries. 3). The marketing strategy implemented by the KUB Telo 

Rezeki Banana Chips Shop in competing is by using the 4P marketing 

mix strategy, namely product strategy, price strategy, place strategy, 

and promotion strategy, and is in accordance with the sharia 

marketing concept. 

 

Keywords : Economic Growth, Halal Culinary, Potential and Strategy 
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MOTTO 

 

 

                        

                  

 

Artinya: . Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah: 168).
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Pustaka 

Agung Harapan, 2006), h. 25. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dan penafsiran dalam 

memahami sebuah judul, maka perlu adanya penegasan judul agar 

dapat memudahkan kesamaan pemahaman dan penafsiran yang 

sama terhadap isi judul proposal ini yaitu “Potensi Dan Strategi 

Pengembangan Kuliner Halal Dalam Meningkatkan 

Pertumbuhan Ekonomi (Studi Pada Sentra Kuliner Keripik 

Pisang Segala Mider Di Kota Bandar Lampung)” maka 

diperlukan pembatas pengertian dan maksud dari istilah judul 

tersebut adapun pembatasan yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Potensi adalah kemampuan, kekuatan kesanggupan, atau daya 

yang memiliki kemungkinan dikembangkan.
1
 

2. Strategi adalah awal keputusan yang harus diciptakan tentang 

keunggulan yang harus diciptakan (sebelum kegiatan 

dilaksanakan). Strategi adalah ilmu perencanaan dan 

pengerahan sumber daya untuk operasi besar-besaran, 

melansir kekuatan pada posisi siap. Strategi adalah ide, 

konsep, dan rencana tentang cara terbaik untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu..
2
 

3. Wisata halal adalah setiap objek atau tindakan pariwisata yang 

diperbolehkan menurut ajaran Islam yang akan digunakan 

atau di pakai oleh muslim dalam industri wisata.
3
 Definisi 

tersebut melihat hukum Islam sebagai dasar untuk 

memberikan layanan dan produk pariwisata kepada konsumen 

sasaran yang sebagian besar adalah wisatawan muslim 

termasuk juga wisatawan dari negara non muslim.
4
 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaaka Utama, 2008), hlm. 1098. 
2 Jemsly Hutabarat dan Martani Huseini, Strategi Terpadu Komprehensif 

Simultan, (Jakarta: Prasetiya Mulya Publishing, 2018), hlm. 28-29. 
3 Mohamed Battour and Mohd Nazari Ismail, „Halal Tourism: Concepts, 

Practises, Challenges and Future‟, Journal Tourism Management Perspectives, Vol. 

19.May 2020 (2016), hlm. 150-154 <https://doi.org/10.1016/j.tmp.2015.12.008>. 
4 M. Zaenuri Irwansyah, ‗Wisata Halal: Strategi Dan Implementasinya Di 

Kota Banda Aceh‘, Jurnal of Governance and Social Policy, Vol. 2.No. 1 (2021), 

hlm. 41-55 <https://doi.org/10.24815/gaspol.v2i1.>. 
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4. Pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan pendapatan 

masyarakat secara keseluruhan yang ada di wilayah ini, yaitu 

kenaikan seluruh nilai tambah (added value).
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi 

perekonomian suatu negara dalam jangka panjang menuju keadaan 

yang lebih baik selama periode tertentu. Adanya pertumbuhan 

ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi 

dalam kehidupan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

pertumbuhan produksi barang dan jasa di suatu wilayah 

perekonomian dalam selang waktu tertentu.
6
 

Kondisi perekonomian Lampung yang sebelumnya 

menunjukkan pemulihan, setelah berlalunya masa krisis yang 

melanda ekonomi dunia sejak tahun 2008, tahun 2020 diterpa 

wabah yang mengakibatkan melemahnya PDRB dan pertumbuhan 

ekonomi Lampung secara umum maupun Bandar Lampung secara 

khusus.
7
 

 

Tabel 1.1 

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar 

Harga Konstan 2010 Menurut Pengeluaran, Kota Bandar 

Lampung Tahun 2016-2020 (Persen) 

Tahun Laju Pertumbuhan PDRB (Persen) 

2016 6,43% 

2017 6,28% 

2018 6,20% 

2019 6,21% 

2020 -1,85% 

Sumber : BPS Kota Bandar Lampung 2021 

                                                           
5 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori Dan Aplikasi Edisi Revisi, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hlm. 46. 
6 Marleni, „Pengaruh PSBB Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kuala 

Tungkal Saat Covid-19‟, Dalam Jurnal Ekonomi Syariah, 2.2 (2019), hlm. 26. 
7 Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, Produk Domestik Regional 

Bruto Kota Bandar Lampung Menurut Pengeluaran 2017-2021 (Bandar Lampung: 

Jayawijaya, 2022), h. 36. 
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Berdasarkan tabel di atas, pertumbuhan ekonomi Kota Bandar 

Lampung di tahun 2020 mengalami penurunan -1,85%. Hal ini 

tidak lain disebabkan karena adanya covid-19 yang mengakibatkan 

beberapa pemerintah daerah mulai memberlakukan pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB). Oleh karena itu dibutuhkan 

formulasi baru yang dapat mendongkrak pemulihan ekonomi yaitu 

salah satunya dengan maksimalisasi industri (umkm) yang sifatnya 

halal. 

Industri halal yang pada mulanya lahir sebagai kebutuhan 

konsumen muslim akan produk pangan yang halal, kini 

berkembang seiring dengan berkembangnya kesadaran umat Islam 

akan pentingnya mengaplikasikan nilai-nilai syariah dalam 

kehidupan yang luas.
8
 

Hal tersebut ditandai dengan Iklim bisnis selalu tumbuh dalam 

perkembangan global yang semakin meningkat.
9
 Ada tujuh sektor 

bisnis ekonomi Islam yang telah meningkat secara signifikan, yaitu 

makanan dan minuman, industri logistik, fesyen, layanan 

perhotelan, pembiayaan Islami, pariwisata halal dan kosmetik.
10

 

 

  

                                                           
8 Sukoso et all, Ekosistem Industri Halal, Ekosistem Industri Halal, 2020, 

hlm. 46. 
9 Erike Anggraini Aula Nurul Ma‘rifah, M. Nasor, „Halal Tourism In 

Indonesia (Case Study Of Domestic Tourists)‟, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 11.No. 1 

(2020), hlm. 54-63. 
10 Erina Pane, Faisal, Asriani, ‗Model Kebijakan Pengembangan Pariwisata 

Halal ( Studi Di Propinsi Nusa Tenggara Barat , Propinsi Aceh Dan Propinsi 

Lampung )‘, 2018, hlm. 1. 
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Gambar 1.1 

Cakupan Sektor Industri halal 

 

 
 

Pariwisata halal merupakan salah satu bagian yang paling 

prospektif dan juga segmen pariwisata yang sedang berkembang 

saat ini. Selain itu, pariwisata syariah juga merupakan salah satu 

produk ekonomi kreatif yang telah berkembang pesat di berbagai 

negara seperti Turki dan Malaysia. Apalagi di indonesia sektor 

tersebut juga menjadi minat masyarakat Indonesia.
11

 

Hal ini menandakan bahwa potensi wisata halal saat ini sangat 

bagus untuk dikembangkan baik untuk dunia bisnis, dan perjalanan 

entitas terkait.
12

 Wisata halal kian familiar dikalangan wisatawan 

Muslim, karena itu berbagai daerah di Nusantara menggencarkan 

pembaharuan konsep pariwisatanya.
13

 Halal tourism atau 

pariwisata halal tidak hanya membicarakan suatu destinasi 

pariwisata semata melainkan makanan dan minuman, hotel, 

                                                           
11 Mui-lampung.or.id, ‗Pariwisata Syari‟ah: Masa Depan Yang Indah Bagi 

Pertumbuhan Ekonomi Syari‟ah Provinsi Lampung‟, 2016. 
12 Mohammed, Jemal Ahmed, and Atilla Akbaba, ‗The Potential Of Halal 

Tourism in Ethiopia: Opportunities, Challenges And Prospects‘, International Journal 

of Contemporary Tourism Research, Vol. 1 (2018), hlm. 13-22 

<https://doi.org/10.30625/ijctr.397499>. 
13 Firdausia Hadi and M. Khoirul Hadi Al-Asy Ari, „Kajian Potensi Dan 

Strategi Pengembangan Wisata Pantai Syari‟ah(Studi Di Pulau Santen Kabupaten 

Banyuwangi)‟, Jurnal MD, Vol. 3.No. 1 (2017), hlm. 99-116. 
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fasilitas, pelayanan, dan semua produk pariwisata yang disesuaikan 

dengan syariat Islam sehingga kebutuhan wisatawan Muslim dapat 

terpenuhi tanpa mengurangi kebutuhan ataupun kenyamanan 

wisatawan non-Muslim.
14

 

Sektor pariwisata adalah salah satu usaha dalam jasa yang 

meliputi usaha perhotelan, restoran, budaya, obyek wisata dan lain-

lain, maka pertumbuhan usaha pariwisata juga tidak bisa terlepas 

dari kunjungan wisatawan. Unsur penting dalam permintaan wisata 

adalah wisatawan dan penduduk lokal yang menggunakan produk 

dan jasa wisata.
15

  

Sektor pariwisata memiliki peranan penting dalam ekonomi 

dunia karena dianggap sebagai salah satu kontributor pertumbuhan 

lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. 

Kemudian pariwisata juga dapat dipandang sebagai salah satu 

sumber paling kondekuensial bagi Produk Domestik Bruto 

(PDB).
16

 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa pariwisata halal 

memiliki kontribusi yang besar bagi pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fateh Habibi, Mehran 

Rahmati dan Adel Karimi   tentang Kontribusi Pariwisata Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Iran: Pendekatan GDM. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa pariwisata memiliki partisipasi 

yang signifikan bagi pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

di Iran.
17

 Sementara, penelitian Tzu-Kuang Hsu dan I-Hsun Tsai 

tentang Pengaruh Pengembangan Pariwisata Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Taiwan: Pertumbuhan Ekspor Sebagai 

Variabel penengah (mediator). Dari hasil penelitian menemukan 

                                                           
14 Intan Shafina Suid and others, ‗A Review on Islamic Tourism and the 

Practical of Islamic Attributes of Destination in Tourism Business‘, International 

Journal of Academic Research in Business and Social Sciences, Vol. 7.No. 12 (2017), 

hlm. 255-269 <https://doi.org/10.6007/IJARBSS/v7-i12/3609>. 
15 Helmut F Junianto, Perencanaan Ekowisata: Dari Teori Ke Aplikasi 

(Yogyakarta: Andi, 2006), h. 3. 
16 Eka Satriana, „Wisata Halal: Perkembangan, Peluang, Dan Tantangan‟, 

Journal of Halal Product and Research (JHPR), Vol. 01.No. 02 (2018), hlm. 33-43. 
17 Fateh Habibi, Mehran Rahmati, and Adel Karimi, „Contribution of 

Tourism to Economic Growth in Iran‟s Provinces_ GDM Approach‟, International 

Journal Future Business, Vol. 4.No. 2 (2018), hlm. 261–71 

<https://doi.org/10.1016/j.fbj.2018.09.001>. 
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bahwa pengembangan pariwisata  di Taiwan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi melalui pertumbuhan ekspor pada periode 

1990-2018.
18

   

Dengan pangsa pasar yang cukup besar, maka sedikit saja 

konsep ini masuk ke kawasan daerah di Indonesia, maka akan 

sanbat berpengaruh menggerakkan perekonomian lokal. Karena 

itu, sejumlah pihak kini telah serius dan gencar menciptakan halal 

tourism di daerahnya masing-masing.
19

 

Pengembangan pariwisata memerlukan kinerja yang baik dari 

Pemerintah. Kinerja yang baik dapat diukur melalui produktivitas, 

kualitas layanan, responsivitas, serta responsibilitas Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata dalam pelayanannnya kepada 

masyarakat secara luas. Kinerja yang baik juga sangat penting 

untuk pengelolaan/pengembangan obyek dan daya tarik wisata 

serta pengembangan sumber daya manusia bidang pariwisata.
20

 

Dalam era otonomi daerah, sektor pariwisata memegang 

peranan penting dalam menunjang perekonomian suatu daerah 

karena memiliki keterkaitan sebagai sumber percepatan 

pertumbuhan ekonomi daerah. Pengembangan pariwisata yang 

berbasis sumber daya lokal ini akan memberikan efek ganda 

terhadap sektor ekonomi lainnya melalui peningkatan nilai tambah 

dan kenaikan pendapatan masyarakat. Peningkatan intensitas 

pemakaian tenaga kerja dalam pengembangan pariwisata tidak 

hanya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, 

tetapi juga mampu menciptakan kesempatan kerja dan mengurangi 

tingkat kemiskinan.
21

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu Provinsi yang sangat 

potensial dalam pengembangan pariwisata syariah. Hal ini 

                                                           
18 Tzu-kuang Hsu and I-hsun Tsai, ‗The Effect of Tourism Development on 

Economic Growth in Taiwan : Export Growth as Mediator‘, International Journal Of 

Circuits, Systems And Signal Processing, Vol. 14 (2020), hlm. 435-439 

<https://doi.org/10.46300/9106.2020.14.58>. 
19 Editya Miranti; Moh. Deny Irawawan, „Pesona Wisata Halal Indonesia‟, 

Gontor, 2017,  h. 14-15. 
20 Lady Yulia, „Halal Products Industry Development Strategy Strategi 

Pengembangan Industri Produk Halal‟, Jurnal Bimas Islam, Vol. 8.No. 1 (2015), h. 

121-162. 
21 Eri Besra, „Potensi Wisata Kuliner Dalam Mendukung Pariwisata Di 

Kota Padang‟, Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, 12.No. 1 (2012), hlm. 74-101. 
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mengingat bahwa Lampung memiliki luas wilayah 35.376,50 km, 

pada tahun 2021 jumlah masyarakat lampung sebanyak 9.081.792 

jiwa dengan penduduk muslim sebesar 8.530.000 jiwa sisanya 

penduduk non Muslim. Didukung dengan penduduk mayoritas 

beragama Muslim tentunya berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai pariwisata berbasis syariah.
22

 

Lampung termasuk provinsi yang memiliki objek wisata. Oleh 

sebab itu Lampung sejak lama dijadikan mata rantai tujuan wisata 

karena memiliki potensi budaya alam yang memesona. Dengan 

kondisi alam tersebut menjadikan Lampung sebagai salah satu 

tujuan wisatawan baik dari dalam maupun luar negeri.
23

 

Lampung sebagai salah satu provinsi di Indonesia memiliki 

potensi alam dan budaya yang bisa dikembangkan sebagai objek 

wisata. Aneka ragam budayanya juga terlihat unik dan menarik, 

demikian pula adat istiadatnya. Ibu kota Lampung berada di 

Bandar Lampung. Ibukota Lampung ini memiliki potensi wisata 

unggulan seperti adanya museum yang terletak di tengah kota, 

sentra kerajinan tapis, sentra penjualan kuliner keripik pisang.
24

 

Adapun Jenis pisang yang banyak dihasilkan Provinsi 

Lampung adalah pisang cavendish, sedangkan pisang yang 

digunakan untuk bahan baku keripik yaitu jenis pisang pisang 

kepok dan raja nangka. Produksi buah pisang di setiap 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung pada tahun 2021. Wilayah 

Kabupaten yang menghasilkan produksi buah pisang paling besar 

adalah Kabupaten Lampung Selatan yaitu 4.909.816. ton, kedua 

Kabupaten Pesawaran 3.664.953 ton, ketiga Kabupaten Lampung 

Timur 890.414 ton, keempat Kabupaten Lampung Tengah 847.174 

ton, kelima Kabupaten Lampung Barat 245.946 ton, keenam 

Kabupaten Lampung Utara 168.375 ton, produksi pisang kurang 

dari 1% diantaranya: Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Way 

                                                           
22 Kemenparekraf.go.id, „Potensi Pengembangan Wisata Halal Di 

Indonesia‟, 2021. 
23 Ani Rostiyati, „Potensi Wisata Di Lampung Dan Pengembangannya‟, 

Jurnal Patanjala, Vol. 5.No. 1 (2013), h. 148-162. 
24 Heni Noviarita, Muhammad Kurniawan, and Gustika Nurmalia, „Analisis 

Halal Tourism Dalam Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 

Lampung‟, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 7.No. 01 (2021), h. 302-310. 
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Kanan, Pesisir Barat, Kabupaten Mesuji, Kabupaten Tulang 

Bawang Barat, Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Tulang Bawang, 

Kota Bandar Lampung, dan produksi paling sedikit Kota Metro 

hanya mencapai 566 ton dari produksi Provinsi Lampung.
25

 

Disamping potensi daerah objek wisata yang dimiliki oleh 

Kota Bandar Lampung, wisata kuliner bisa menjadi alternatif 

dalam mengembangan industri pariwisata. Wisata kuliner akhir - 

akhir ini semakin populer bagi kalangan wisatawan. Bukan hanya 

karena dipopulerkan oleh berbagai acara yang diproduksi oleh 

hampir semua stasiun TV swasta. Beragam menu makanan, 

terutama menu khas daerah, menjadi primadona. Bahkan menu 

yang sebelumnya jarang atau bahkan tak pernah dikenal, mendadak 

menjadi menu makanan yang dicari banyak orang. Hal ini menjadi 

peluang untuk mengembangkan wisata kuliner di Kota Bandar 

Lampung.
26

 

Perkembangan industri kecil (mikro) dan industri rumah 

tangga (home industry) tidak lepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi yaitu bahan baku, aksesibilitas, pemasaran, 

ketersediaan tenaga kerja sehingga industri menjadi ada dan 

berkembang. Adapun perkembangannya industri kecil di suatu 

wilayah berkembang sendiri maupun mengelompok (kawasan 

home industri). Di Provinsi Lampung industri kecil yang 

berkembang secara berkelompok membentuk suatu kawasan 

berada di Kota Bandar Lampung yang dikenal sebagai sentra 

industri keripik pisang. Kampung UKM Kawasan Industri Keripik 

ini berlokasi di Jalan Pagar Alam Bandar Lampung. Lokasi ini 

terkenal sebagai sentra penghasil keripik di Bandar Lampung. 

Kampung ini terdiri dari 9 kelompok usaha bersama (KUB) 

diantaranya: kelompok Riska keripik pisang, Shinta keripik pisang, 

Merry keripik pisang, Karya Mandiri keripik pisang, Alinda 

keripik pisang, Cecilia keripik pisang, wagiman keripik pisang, 

Puri Jaya keripik pisang dan kelompok Azka Jaya.  

Pada penelitian ini, peneliti mengambil objek penelitian di 

sentra industri keripik pisang Kota Bandar Lampung. Hal ini 

                                                           
25 Dinas Industri Dan Perdagangan Provinsi Lampung Tahun 2015. 
26 Eri Besra, Potensi Wisata Kuliner dalam…., h. 76.. 
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mengingat bahwa, Kota Bandar Lampung sebagai Ibu Kota 

provinsi Lampung yang memiliki potensi wisata kuliner keripik 

pisang yang cukup banyak dengan prospek ke depan sangat 

menjanjikan.
27

  

Berdasarkan uraian di atas, bahwa terdapat potensi yang 

sangat besar dan menjanjikan bagi kemajuan Kota Bandar 

Lampung apabila industri wisata halal kuliner di Kota Bandar 

Lampung dijalankan secara maksimal. Sehingga diperlukan upaya 

dalam strategi pengembangan melalui pihak yang saling 

keterkaitan seperti lembaga sebagai pusat koordinasi dan 

pengembangan industri pariwisata syariah. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang: “Potensi dan Strategi Pengembangan Wisata Halal 

Kuliner Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di Kota 

Bandar Lampung (Studi Pada Sentra Kuliner Keripik Pisang 

Segala Mider Di Kota Bandar Lampung)”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

1. Kelurahan Segala Mider di Kota Bandar Lampung merupakan 

pusat sentra kuliner keripik pisang. 

2. Potensi wisata kuliner halal keripik pisang Segala Mider Kota 

Bandar Lampung. 

3. Strategi pemasaran kuliner keripik pisang Segala Mider untuk 

meningkatkan kesejahteraan dalam tinjauan Islam 

 

D. Batasan Masalah 

Uraian latar belakang tersebut menjelaskan bahwa adanya sisi 

menarik Kelurahan Segala Mider di Kota Bandar Lampung dengan 

bertujuan untuk memfokuskan penelitian ini maka peneliti 

memberikan batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

membahas mengenai Potensi dan Strategi Pengembangan Wisata 

Halal Kuliner Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di 

Kota Bandar Lampung (Studi Pada Sentra Kuliner Keripik Pisang 

Segala Mider Di Kota Bandar Lampung).  

                                                           
27 Badan Pusat statistik Kota Bandar Lampung, „Nama Objek Wisata Di 

Kota Bandar Lampung‟, Https://Bandarlampungkota.Bps.Go.Id, 2021. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang hendak diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana potensi wisata kuliner halal keripik pisang Segala 

Mider di Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana wisata kuliner halal dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar Lampung? 

3. Bagaimana Tinjauan ekonomi Islam tentang strategi 

pemasaran yang tepat untuk pengembangan tempat wisata 

kuliner halal sentra keripik pisang segala mider dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar 

Lampung? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui potensi wisata kuliner halal keripik 

pisang segala mider di Kota Bandar Lampung. 

b. Untuk mengetahui wisata kuliner halal Dalam Meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di kota Bandar Lampung. 

c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam tentang strategi 

pemasaran ysng tepat untuk pengembangan tempat wisata 

kuliner halal sentra keripik pisang segala mider dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar 

Lampung. 

 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat dan kegunaan yang ingin dicapai oleh penulis 

dalam tesis ini mencakup manfaat akademis dan manfaat 

praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademis 

1) Diharapkan memberikan gambaran yang berguna bagi 

pengembangan dan penelitian secara lebih jauh 

terhadap ilmu ekonomi Islam yang berhubungan dengan 

wisata halal. 
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2) Diharapkan sebagai telaah, bahan koreksi dan dapat 

menjadi 

kontribusi untuk menunjang proses belajar mengajar 

dan penelitian lanjutan di Perguruan Tinggi. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi penulis 

Mendapatkan pengalaman dan wawasan berpikir, 

bernalar serta menganalisa potensi dan strategi 

pengembangan wisata halal kuliner dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar 

Lampung. 

2) Bagi masyarakat Memberikan wawasan kepada 

masyarakat tentang potensi dan strategi pengembangan 

wisata halal kuliner dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di Kota Bandar Lampung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

tentang Potensi dan strategi Pengembangan Wisata Halal kuliner 

Keripik Pisang di Segala Mider di Kota Bandar Lampung dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Potensi destinasi kuliner keripik pisang Segala Mider di Kota 

Bandar Lampung telah memenuhi standar konsep 

pengembangan wisata halal dibuktikan dengan potensi alam 

dengan kelestariannya, penyediaan layanan ramah muslim, 

pertunjukkan seni atau atraksi wisata yang tidak bertentangan 

dengan kaidah Islam, produk makanan dan minuman halal, dan 

penyediaan akomodasi penginapan hotel-hotel syariah yang 

tidak melanggar etika Islam yang terdapat di kota Bandar 

Lampung. 

2. Keberadaan pariwisata syariah dapat menyokong pertumbuhan 

ekonomi dengan menghidupkan industri kreatif masyarakat. 

Salah satu sumber pendapatan daerah merupakan dari sektor 

pariwisata. Semakin meningkatnya pengunjung wisatawan ke 

daerah wisata tersebut akan berpengaruh positif terhadap 

pendapatan daerah tersebut melalui retribusi cottage, GSG, dan 

retribusi masuk kawasan wisata yang ada di daerah wisata 

tersebut. Keberhasilan suatu pariwisata suatu daerah sangat 

tergantung pada jumlah wisatawan ke daerah tersebut. 

3. Strategi pemasaran yang diterapkan oleh Toko Keripik Pisang 

KUB Telo Rezeki dalam bersaing yaitu dengan menggunakan 

strategi marketing mix 4P: yaitu strategi produk, strategi harga, 

strategi tempat, dan strategi promosi. Dalam perspektif 

ekonomi Islam, strategi pemasaran yang dilakukan oleh Toko 

Keripik Pisang KUB Telo Rezeki telah sesuai dengan prinsip 

ekonomi Islam. Namun demikian yang menjadi catatan penting 

adalah dari sisi harga. Karena menurut para konsumen harga 

yang ditetapkan oleh KUB Telo Rezeki terlalu mahal 

dibanding di tempat yang lain seperti di pasar tradisional 

disana harga nya jauh lebih murah. 
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B. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

Sektor kuliner halal mempunyai kontribusi bagi perekonomian 

Kota Bandar Lampung mengingat kota Bandar Lampung 

mayoritas muslim. maka dari itu dibutuhkan regulasi khusus 

dari pemerintah guna mendukung perkembangan kuliner halal 

di kota Bandar Lampung. Selain itu pemerintah dituntut untuk 

memperhatikan aksi-aksi anarkisme anak-anak muda yang 

sering tawuran di malam hari. Karena jika tidak segera 

ditindak lanjuti maka akan berdampak kepada para wisatawan 

yang hendak berkunjung ke kota Bandar Lampung. 

2. Bagi KUB Telo Rezeki 

Sebagai bahan evaluasi bagi KUB Telo Rezeki supaya 

memeprtimbangkan kembali untuk ketentuan harga yang telah 

ditetapkan. Mengingat banyak dari para konsumen yang 

mengeluh akan terlalu tingginya harga keripik pisang di KUB 

Telo Rezeki. Bahkan banyak dari mereka yang lebih memilih 

membeli keripik pisang di pasar tradisional ketimbang di KUB 

Telo Rezeki karena dari segi harga jauh lebih murah dan 

terjangkau juga dari segi kualitas pun tidak jauh beda dengan 

produk keripik pisang KUB Telo Rezeki. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini masih banyak kekurangan. Penelitian ini 

berfokus pada potensi serta strategi pengembangan kuliner 

halal sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut dan 

mendalam yeng membahasa berkenaan kontribusi kuliner halal 

bagi pertumbuhan ekonomi di kota Bandar Lampung. 
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